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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di dalam menghadapi tantangan jamen yang semakin maju dan
berkembang, serta melejitrrya kemajuan dalam bidang ilmu pengetalman dan
teknologi, maka semakin banyak pula kebutuban tenaga ahli dalam
bidangnya masing-masing.

Sama halnya dalam bidang pendldlkm dituntut untuk selaly
menyelaraskan denigan kemajuan yang terjadi. Secara nasional pendidikan
juga harus berkemas agar tidak tertinggal dengan bangsa-bangsa fain. Dengan
kata Iain harus terus dibangun. Satu hal yang tidak boleh ditinggalkan dalam
pembangunan pendidikan adalah pembangunan pendidikan agama (Islam)
dalam berbagai aspek, terutama aspek pendidik atau guru, agar hasil dari
pendidikan itu lebih berkualitas. |

Guru merupakan sentral dalam penyelenggaraan  pendidikan,
khususnya guru SD atau MI. Oleh karena itu sebgai guru harus mampu
menghayati tugasitya sebagai tenaga pendidik, mengerti tagas-tugasnya yang
dibebankan dan melaksanakannya secara profesional (Usmnan, 1992: 3).

Tugas guru sebenarya tidak hanya di sekolah saja akan tetapi juga di
rumah serta masyarakat. Sehingga dituntut untuk menjadi suri tauladan yang
baik Terlebih lagi guru agama MI sebagii pendidik pertama sesudah anak
mendapat pendidikan dari orang tuanya di rumah. Maka guru agama harus

dapat menanamkan gkhlak budi pekerti, sebab akhlak merupakan salah saty

pokok yang asasi dalam ajaran Islam.

1



Tugas guru agama sebenamya cukup beral. la harus mempunysi
wawasan yang luas terhadap tugasnya. Ada tiga wawasan sebagai tugas dari
guru agams Islam yaitu tugas kemanusiaan, tugas kemasyarakatan dan tugas
profesional. (Usman, 1992: 4). Tugas kemanusiaan, sebagai guru dikarunia
akal oleh Allah, maka manusia mempunyai rasa ingin tahu terhadap sesuatu,
apalagi hal-hal yang baru dikenal. Maka guru harus mampu meladeni rasa
keingintahuan dari anak didikmya.

Tugas kemasyarakatam, guru hendaknya bisa membentuk warga
negera Indonesia yang baik berdasarkan Pancasila dan UUD 45 serta GBHN.
Tugas guru adalah penggerak kemajuan, selalu berorientasi ke masa depan.
Pandai-pandai mengatasi dan mengantisipasi keadsan jaman yeng akan
datang sehingga dapat menyiapkan anak didikmya sebagai manusia yang siap

adapi berbagai bentuk kemajuan.

Tugas profesional, guru sekaligus adalah pendidik atau fasilitator,
pengajar (mediator), pelatih (instruktur), dan pembimbing (dinamisator) bagi
murid-muridnya. Guru agama Islam harus mampu memecahkan masalah yang
dihadapi, melatih ketrampilan begi murid-muridnya agar dapat mencari
penghidupan yang laysk. Memberi bimbingan agar hidup mandiri dan tidak
menjadi beban orang lain. Dan yang prinsip, guru agama Islam harus mampu

membawa murid-muridnya untuk senantiasa bertakwa kepada Allah SWT.
Jika seorang guru sudah benar-benar memahami, menghayati dan

melaksanakan tugas tersebut secara profesional, maka diharapkan terbentuk
kepribadian yang mulia yang sfaras dengan ajaran Islam.
Sejalan dengan ifu sasaran pembangunan jangka panjang kedua adalah

terciptanya kualitas manusia dan kualitas kemasyarakatan yang maju dan



mandiri (GBHN, 1993: 40): Untuk mencapai sasaran tersebut salah satu cara
yang ditempuh adalah melalui jalur pendidikan. Pendidikan dilaksanakan
gecara nasional, menyeluruh dan merata. Agar dapat menghasilkan manusia -
yang berkualitas tentu harus diimbang dengan adanya tenagn pendidik yang
profesional dan berkualitas pula.

Dalam UU RI No. 2 tahun 1989 ditegaskan bahwa penciidikan_nasioml
berfungsi untuk mcmgem&ngkan . kemajuan serta -meningkatkan kualitas
kehidupan dan martabat mamusia In_donesia dalam rangka mewujudkan tujuan

nasional (Soemarno, 1990: 196).
Hal-hal sebagaimana tercantumd alam GBHN dan UU RI No. 2 tahun

1989 merupakan dasar perlunya peningkatan kualitas guru agar memiliki
wawasan kependidikan yang luas serta kemampuan yang lebih tinggi baik
akademik maupun profesional. Hal itu dalam rangks meningkatkan mutu
pendidikan menuju era globalisasi dan informasi yang dihadapi bangsa
Indonesia. «

Peningkatan kemanq?uﬂn guru agama Islam yang profesional pada
tingkat MI, serta kualifﬂcasi darl pendidikan guru pendidikan bagi jabatan
agama Islam di ML perlu ditingkatkan lagi. Wewenang untuk melaksanakan
pengawasan dan pembinaan terhadap guru-guru agama Islam di MI adalah
Penilik Pendidikan Agama Islam  (Pendais) yang berada di tiap-tiap
Kecamatan, Dalam ilmu supervisi petugas ini disebut Supervisor.

Berdasarkan chm penulis dengan petugas Penilik Pendais
Kecamatan Ajibarang diperoleh keterangan bahwa kondisi guru agama Ml
secars umum mempunyai anggapan terhadap fugas guru sebagai suatu
profesi biasa dan per {u adanya peningkatan. Para guru masih beranggapan



bahwa tujuan guru hanya mengajar yaitu menyampaikan matert pelajaran.
Jadi apabila sudah mengajar berarti selesai pula tugasmya. Padahal tugas
guru tidak scbatas itu saja tapi sebenamya juga sebagai profesi yang
memerlukan ketrampilan khusus dan rasa pengabadian yang tinggi
(Wawancara, 20-14-1998, Bp Machful) -

Untuk memupuk rasa pengabdian dan profesionalisme terhadap tugas
' keguruan adalah merupakan tugas dari lembaga atau pejabat yang berwenang
yaitu Penilik Pendidikan Agama Islam (Pendais)

Oleh karena supervisi bukan semata-mata suatu posisi atua
kedudukan, akan tetapi terutama adalah sebagai suatm fimgsi atau tugas,
maka setiap orang yang bersedia bertanggung jawsb unfuk memberikan
pembinaan ke ‘arah perbaikan sécai'a efektif situasi pendiditkan dan
orgn umumnya dan peningkatan mutu mengajar belajar pada

penga)
khususnya dapat disebut sebagai Supervisi Pendidikan (Depag, 1992/1993:

4.6
Perulis merasa tertarik dengan permasalahan supervisi di ting

Kecamatan., Ketertarikan tersebut penulis salurkan dengan melakukan

penelitian. Adapun penelitian ini jenisnya adalah penelitian jenis deskriptif.
Pengertian dari penelitian deskriptif adalah “Penelitian yang harus

berusaha mendeskriptifkan sualu gejala peristiwa, kejadian yang terjadi pada

caat sekarang” (Sudjana, 1999 : 64).
Berangkat dari uraian tersebut di atas, maka selanjutnya penulsi iengi

mendeskriptifkan atau menggambarkan upaya Penilik Pendais dalam

meningkatkan presatasi giru agama di Kecamatan Ajibarang,



B. IDENTIFIKASI MASALAH
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi
masalahnya sebagai berikut :
1. Pelaksanaan tugas guru agama sebagai suatu profesi masih rendah atau

biasa.
2. Penilik Pendais berkepentingan untuk meningkatkan profesi guru agama

"'RI
3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat peningkatan profesi guru
agama Islam agama belum diketahui secars jelas.

C. PENEGASAN ISTILAH DAN PERUMUSAN M ASALAH
1. Penegasan istilah |

Sebagai pedoman ketja, dan menghindari Kesalahpahaman terhadap
judnl, maka penulis akan menjelaskan sebagai berikut :

Upaya adaleh useha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suaty maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagrinya (Depdikbud, |
1997: 1109).

Penilik Pendidikan Agama Islam disingkat Penilik Pendais ialah
pejabat teknik pendidikan yang ditunjuk dan diangkat oleh pejabat yang
berwenang (Depag, 1982/1983: 7).

Meningkatkan islah menaikan (derajat, taraf, den sebagainya)

mempertinggi, memperhebat (produksi dan sebagainya) (Depdikbud,
1997: 1060)
Profesi ialah sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan pendidil

lanjut di dalam gcience dan teknologi yang digunakan sebagai perangkat




« dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat

(Sardiman, AM, 1986: 170)

-, Guru secara umum adalah orang yang pekerjaannyas mengajar atau
menyampaikan pelajaran. Guru disebut juga pendidik karena disamping
mengajar, ia juga bertugas mengajar dan melatih anek didi. Dalam
pengertian lain dikatkan bahwa : “Guru adalsh salah satu unsur m anisiawi
dalam proses belajar mengajar yang berperan dalam usaha pembentukan
sumber daya menusiawi yang potensial di bidang pembangunan”
(Sardiman AM, 1987: 123). |

Sedangkan guru agama unum adalsh orang yang pekerjaannya
khususnya mengajar bidang studi pendidikan agama. Afau orang yang
diangkat oleh pemerintzh menjadi pegawai negeri untuk mengajar dan
mendidik agama di sekolah.

Dari keterangan diatas ‘maka, upaya Penilik Pendais dalam
meningkatkan profesi guru agama yakni usaha untuk lebih mempertinggi
kemampuan profesi guru agama yagn tidak sekedar mengajar, tapi juga
mampu melakukan aspek-aspek lain sebagai seorang guru, seperti
kedisiplinan kerja, kerajinan, keaktifan dan sikap kerjasama sesama rekan

seprofesi.

_ Rumusan Masalah

Dari penegasan istilah tersebut, maka pennasalshannya dapat.

penulis rumuskan sebagai berikut :
a. Bagaimanakeh upays Penilik Pendais Kecamatan Ajibarang dalam

meningkatkan profesi guru agama MI ?
b. Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat penilik Pendais
dalam upaya meningkatkan profesi guru agama MI di Kecamatan

Ajibarang ?



D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh Penilik Pendais '
dalam meningkatkan profesi guru agama Ml Kecamatan Ajibarang.
b. Untuk mengetehui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan tugas Penilik Pendais sebagai supervisor terhadap guru-

guru agama Islem MI.

2. Kegunaan .
a. Sebagei bahan masukan bagi tugas Penilik Pendais dan guru-guru

agama Islam M, khususnya di Kecamatan Ajibarang.

b. Memberikan sumbangan dasar berpijak dan analisa ilmiah terhadap
usahs peningkatan kemampuan mengajar guru melalui supervisi
profesional. | | |

c. Memberikan wahana pustaka tentang konsepsi supervisi profesional
kaitannya dengan profesionalisme kompetensi guru agama Islam pada
STAIN Purwokerto dimana masalah tersebut selama ini masih minim.

k. TELAAH PUSTAKA
Berdasarkan keputusan DIRJEN BINBAGA ISLAM No, KEP E/14/82

Bab 1 pasal 1 ayat ¢ bahwa Penilik Pendidikan Agama Islam disingkat
Penilik Pendais ialah pejabat teknis pendidikan yang ditunjuk dan diangkat
yang berwenang (Depag, 1982/1983; 7). Sedang dalam

oleh pejabat
in Penilik Pendais adalah Pejabat teknis pendidikan di

pengertian la
lingkungan Departemen Agama yang ditunjuk dan diangkat oleh pejabat yang

berwenang untuk menilik pelaksanaan pendidikan agama Islam pada sekolah
pada perguruan agamna Islam tingkat dasar dan taman kanak-kanak

(1982/1983: 7)



Adapun yang melatarbelakangi perlunya seorang Penilik adalah adenya
keperluan untuk meningkatkan lagi kualitas pendidikan agama Islam. Oleh
karenanya dalam melaksanakan tugasnya, seorang penilik tidak bisa lepas
dari peraturan perundang-undangan yang berlaku.

1. Tugas Penilik Pendais

Sebagai Departemen Agama Kabupaten/Kotamadya, Penilik Pendais
mempunyai tugas yaitu mengawasi pelaksanaan pendidikan agama Islam
pada sekolah umum pada tingkat SD atan Ml dan TK atan RA /BA.

Berdasarkan SK Menteri Agama No. 45/81 pasal 110 ayat I balwa
«Peniilik Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas melakukan supervisi
atau pelaksansan tuges guru agama di bidang bimbingan pengajaran
agama, akhlaq, ketrampilan ubudiyah dan rmuamallah pada Taman
Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar, serta melakukan supervisi
pelaksanaan tugas guru agama dan perguruan agama Islam tignkat
Raudhotul Athfal dan Ibtidaiyah” (Depag 1982/1983: 12)

Sedangkan menurut Keputusan GBHN BINGBAGAIS No.

KEP/E/14 tahun 1982 tanggal 22 Janueri pasal 3 ayat 2 bahwa tugas

Penilik Pendais adalah :
a. Melakukan supervisi pelaksanaan tugas guru agama di bidnag
bimbingan pengajaran agama, akhlaq, ketrampilan ubudiyah dan
muamallah pada taman kanak-kanak dan sekolah dasar.

b. Melakukan supervisi pelaksanaan tugas guru den tugas
embinaan perguruan agama Islam tingkat Radhotu! Athfal dan

P
Totidaiyah (1982/1983: 13),
Selain tugas tersebut di atas, Penilik Pendais sebenan
mempunyai tugas Yang lebih luas lagi yaitu mencakup seluruh aspek
kegiatan di bidang pendidiken baik di sekolah umum maupun di




perguruan Islam. Hal ini berdasarkan pada Surat Edaran DIRJEN
BINBAGAIS No. E/1/178/82 tanggal 24 September 1982 (1982/1983:

13).
. Fungsi Penilik Pendais
Menurut Keputusan DIRJEN BINBAGAIS pasal 4, fungsi Penilik

Pendais adalah :

a. Menyusun perumusan pelaksanaan program pembinaan di bidang
supervisi pendidikan pada sekolah umum dan perguruan agama
Islam.

b. Melaksanakan program pembinaan di bidang supervisi
didikan pada sekolsh umum dan perguruan agama Islam

(Depag 1982/1983: 21-22)
Fungsi-fungsi tersebut di atas merupakan tugas pokok bagi Penilik
Pendais. Sedangkan fungsi pengawasan (supervisi yang utama bagi
Penilik Pendais adalah :

a. Penelitian

b. Penilaian

c. Perbaikan

d. Peningkatan
Fungsi-fungsi utama ini
harus dilaksanakan secara serentak dalam proses supervisi.

merupakan suatu sistem yang saling terkait,

yang

_ Kedudukan Penilik Pendais

Menurut Keputusan Menteri Agama No. 45 tahun1981 Bab 1 Pasal

pada Kantor Depariemen Agama Kabupaten/Kotamadya dapat
ditunjuk dan ditetapkan seorang Penilk untuk 15 (lima belas)
sekolah-sekolah dan perguruan Islam tingkat dasar atan jumiah guru
agama Islam tingkat c.lasar dengan ketentuan sekurang-kurangnya dua
orang Penilik untuk tiap Kecamatan (Depag, 1982/1983 : 23)
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Berdasarkan keputusan di atas, berarti bahwa Penilik berkedudukan
di Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kotamadya dan mempunyai
tugas mengawasi pelaksanzan tugas guru agama sekolsh umumdan
perguruan agama Islam satu Kecamatan. :

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Bab II pasal 5 ayat 2 ditetapkan bahwa “Pemilk Pendais
berkedudukan pada Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kotamadya
dan atau berkedudukan pada tempat lain yang ditunjuk unimk itn”

(Depag, 1982/1983; 24).

. Ruang Lingkup Pengawasan |
Ruang lingkup pengawasan Penilik Pendais menurut Keputusan

DIRJEN BIMBAGAIS NO. KEP/E/14/82 Bab Il pasal 6 adalsh

a. Bidang Personalia, yaitu meliputi kepale sekolah, wali kelas,

guru, murid dan karyawan sekolah,
Bidang Materiil, meliputi media pendidikan, perlengkapan dan

perpustakaan -
c. Bidang Operasional terdiri dari kurikulum, proses belajar
mengajar, bimbingan dan penyuluhan, administrasi, usaha-usahe
kesejahteraan dan hubungan sekolah dengan lingkungan

masyarakat (1982/1983; 24).
Dalam pandangan lain ruang lingkup Penilik Pendais mencakup

b.

masalah perencanaan pengajaran, pelaksanaan pengajaran, folaan
sekolah, pembinaan gurs, staf sekolah den siswa, peningl ity
pendidikan dan pengajaran serta pembinaan lingkungan sekolah yang

menunjang pendidikan dan pengajaran itu (1982/1983; 25)
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5. Profesi Guru Agama
Bahwa suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut di dalam

science dan teknologi yang digunakan sebagai perangkat dasar uniuk
diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat disebﬁt

profesi (Sardiman, 1986; 131)
Profesi dapat juge diartikan sebagai suatu pekerjaan yang
memerlukan pendidikan pendidikan lanjut dan latihan khusus (Rust.iyah,

1989; 170)
Adapun unsur-unsur profesi menurut Dr. Sikun bahwa pekerjgan

profesi terkandung unsur-unsur meliputi :

a. Adanya suatu pemyataan atau janji terbuka yang dinyatakan dan
tercermin dalam kehidupan sehari-hari bagi yang bersangkutan.
b. Adanya unsur pengabdian yang mengutamakan Kepentingan

umum dari pada kepentingan individu
c. Adanya suatu Jabatan atau suatu pekerjaan yang menuntut

pengetahuan, keahlian dan ketrampilan khusus serta

adanysa ,
kompetensi tertentu (Umar, 1991; 1-3)

Selanjutnys Fina menambahkan bahwa suatu profesi memerfukan
organisasi yang kuat dan harus mengenali dengan jelas hubungannya
dengan profesi lain (Ahmad Tafsir, 1992; 108)

Profesi jika dikaitkan dengan guru agama, atau profesi guru agama,
maka guru agama mempunyai pengertian tersendiri. Secara umum guru
agama adalsh orang yang pekerjaannya khusus mengajar bidang studi

agama. Yang membedakan profesi guru dengan profesi lainnya adalah

terletak pada tugas dan tanggung jawabnya.
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Akhlak guru mempunyai pengaruh yang besar sekali pada akhlak
murid-murid. Karena guru itu menjadi contoh teladan bagi murid-murid.
Mereka contoh perkataan guru, perbuatan dan semua gerak-geriknya.
Sebab itu haruslah guru berpegang teguh dengan ajaran agama, serta
berakhiak mulia dan berbudi luhur, pengasih, penyayang kepadg m urid-
muridnya, sebagai bapak yang mencintai akan keluhuran budi anaknya.
Guru takkan sukses mendidik murid-muridnys, kecuali kalau ia
berakhlak mulia dan berbudi luhur. Oleh sebab itulah hendaknya, guru

mengamalkan ilmu yang diajarkannya dan berpegang teguh dengan ajaran
agama

Bagi guru agama itu sendiri, ia hendaknya mempunyai syarat-syarat
antara lain berijazah guru, sehat jasmani dan rohsni, serta tidak cacat
fsik dan mental, Sedang syarat materiil meliputi penguasaan terhadap.
ilmu yang diajarkan, mengerti ilmu didaktif dan m etodik dan mengerti
ilmu jiwa. Syarat formil yakni memiliki loyalitas dengan pemerintah, taat
serta berakhlak mulis, memiliki sifat pemaaf; peka terhadap tabiat murid,

terbuka serta zuhud (Abu Tauhid, 1990; 44).

Guru agama bertugas mengajarkan agama. Muhammad Uzer Usman

mengelompokkan menjadi tiga bagian yaitu :

a. Tugas profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih,

b. Tugss kemanusiaan yaitu guru harus dpat berperan sebagai orang
tua dari anak didi. ‘ '

c. Tugas kemasyarakatan yaitu menciptakan masyarkaat sebagai
warga negara yang baik sesuai dengan cita-cite bangsanya (1992;
4)
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Sedangkan menurut Athiah Al Abrosy, tugas pendidik atau guru
dalam pandangan Islam adalah mengetahui sifat anak dan karakier anak,
selalu meningkatkan keahlian yaitu dengan menambeh atau memperdalam
materi dan metode mengajar dan mengamalkan ilmu yang diajarkannya
(Ahmad Tafsir, 1992; 79).

Guru agama dipandang sebagai orang yang mempunyai kelebthan
terutama dalam hal pengalaman beragama dibanding dengan guru-guru
lain atua guru umum. Oleh karenanya guru agama mempunyai tugas dan
tanggung jawab yang lebih berat yaitu mengajar, membentuk akhlak anak
dan lebih dituntut untuk mengamalkan apa-2pa yang diajarkan.

Jadi dengan demikian tugas profesional guru agama berkisar pada
proses belajar megnajar yaitu dari rmufai merumuskan tujuan, memilih
bahan, metode dan evaluasi untuk mengetahui pelaksansan proses
tersebut. Sikap profesional guru agama ini juga merupakan salah gatu
sasaran evaluasi dari supervisi yang dilaksanakan oleh Penilik Pendais.

Tugas profesional guru agama sebenamya sama dengan tugas guru-
guru yang lain, perbedaannya yaitu kalau guru umum tidek dituntut untuk
mengamalkan spa yang digjarkan sedang guru agama dituntut unfuk
mengamalkannya. Tanggung jawab guru agama juga tidak sebatas kepada
manusia saja mpi yang lebih utama lagi adalah kepada Tuhan. Jadi bukan
sebatas mengajarkan imu, tapi j uga menanamkan ilmu tersebut pada
sikap dan kepribadian anak didik.

. Beberapa Problem Khusus Yang dihadapi Guru
Marmsia/gurs hidup dalam situasi selalu berubah. Pribadi manusia

adalah keunikan yang sukar diduga. Selain itu semua guru mau
Pl'OfeSi menggajamya, tetapi seolah-olah ia mengalami

memperbaiki
emna pribadi atau problema jabatan (Piet, 1981; 289-290),

banyak probl
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memperbaiki profesi menggajermya, tetapi seolah-olah ia mengalami
banyak problema pribadi atau problema jabatan (Piet, 1981; 289-290).
Dari beberapa problem ituiah seorang supervisi berusaha
memberikan bimbingan dan layanan sesuai dengan tugasnya dalam
meningkatkan profesi guru agama, yang antara lain problem-problem yang

dihadapi seorang guru, yaitu :

Perbedaan latar belakang dan tingkat jabatan

Perbedaan dalam orientasi profesional

Perbedaan dalam tujuan dan ketrampilan menganalisa

Perbedaan dalam kesanggupan jasmani dan fasilitas hidup
Perbedaan dalam kualifikasi kemampuan untuk memimpin dan
berdiri untuk dipimpin

Perbedaan dalam kondisi psyichologis

Perbedaan dalam pengalaman belajar

Perbedaan dalam kesanggupan dan sikap profesional

(Piet, 1981; 289-294)

® oo o

T

Problem-problem yang dihadapi guru inilah, seorang Penilik Pendais
atau supervisor berupaya meningkatkan keprofesionalan seorang guru
agama, agar kepengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan agama olch
Penilik Pendais diharapkan tercapai hasil yang diinginkan.

F. METODE PENELITIAN

1. Metode Penentuan Subyek
Metode alau cara yang ditempuh untuk menentukan siapa-siapa
yang m enjadi subyek penelitian. Adapun yang menjadi subyek penelitian
di sini adalah
2 Penilik Pendidikan Agama Istam
penilik Pendais wilayzh Kecamatan Ajibarang di sim terdapat
dua orang petigas Penilik Pendais dan seorang staf sebagai pembantu

penilik Pendais.
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b. Kepala Sekolah
Di setiap Madrasah Ibtidaiyah wilayah Kecamatan Ajibarang
dikepalai oleh satu orang kepala sekolah, yang terdiri dari 12 kepala
sekolah dari 12 ML

. Metode Pengnmputan Data
Maksud dari metode pengumpulan data adalah svatu cara untuk
memperoleh data yang lengkap serta obyektif dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Untuk memperoleh data atau keterangan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa metode, yaitu :
a. Metode Qbservasi
vaitu mengumpulkan dadia melalui pengamatan dan pendataan
dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. (Sutrisno,
1984; 136). Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data
umum lokasi penelitian.
b. Metode Interview alau wawancara
Yaitu tekmik pengumpulan data melalui tanya jawab yang dilakukan

secara lisan. vakni mencoba mendapatkan keterangan atan pendirian
isan dari responden, dengan cara bercakap-cakap berhadapan
itu. (Kuncaraningrat, 1993; 129). Metode ini dilakukan

secars |

dengan orang
melalui wawancara langsung dengan Penilik Pendais dan kepada

sekolah untuk memperoleh keterangan tentang kondisi wilayah
kepenilikar, seluk beluk kepenilikan dan usaha-usahanya dalam

meningkatkan profesi guru agama.
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¢. Metode Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan cara pemeriksaan dokumenyang ada
dan yang mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian (Anas, 1987,
27). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan
yang dilakukan oleh Penilik Pendais dan data tentang kondisi Ml yang
berada di wilayah kepenilikanmya yang dapat dilihat pada Tabel I, II
dan IIL

3. Metode Analisa Data

Untuk memperoleh dan mengolahnya yakni data-data dari penelitian

yang nantinya sebagai kesimpulan, maka permlis menggmsakan satu

macam te

knik analiss yaits Teknik Analisa Kualitatif Deskriptif. Yakni

menggambarkan kondisi obyek secara obyektif atau apa adanya, yaitu

tentang seluk beluk penilik, wilayah kepenilikan, serta kondisi MI dan

guru agamanya.
Dalam hal ini ada dua cara berfikir yaitu :

a.

Berpikir Deduktif
Berpikir dengan berprinsip pada apa saja yang dipandang benar pada

semua peristiwa dalam satu kelas atan jenis, berlala juga sebagai hal

yang benar pada semua peristiwa termasuk yang dalam kelas atau
jenis itu (Sutrisno, 1986; 36).

Berpikir Induktif

ini berangkat dari fakta-fakta yang kimsus, peristiwa-
konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-

Cara berpiKir
peristiwa yang
peristiwa yang khusus kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi
yang mempunyai sifat umum (Sutrisno, 1986; 42).



17

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka terlebih
datulu permlis kemukakan sistematika penulisan secara singkat.

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari empat bab yang masing-
masing bab terdiri dari sub-sub bab, sebelum dimulai bab satu, berisi
halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan
halaman daftar tabel. '

Bab satu atau pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,

3 loh
identifikasi masalah, | Teroontar, M‘ dan perumusan masalsh, tujuan dan

kegunaan penelitian, telah pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab dua berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari
gambaran umum kepenilikan yang meliputi, pertama letak geografis dan
kondisi wilayah kepenilikan, stuktur organisasi Penilik Pendais dan sarana
osilitas Penilik Pendais. Kedua kondisi guru agama di Kecamatan Ajibarang
dan ketiga penilaian pelaksanaan higas guru.

Bab tiga berisi tentang upaya yang dilakukan penilik pendais dalam
meningkatkan profesi gury agama MI Kecamatan Ajibarang faktor-faktor
penditkung dan penghambat upaya penilik pendais dan analisa upaya penilik
dais. Terakhir adalah bab empat atau perutup meliputi, kesimpulan

pendais.
.saran dan kata penutup. Dan l'lﬂlal'l'lﬂﬂ beritkut adalah daftar pustaka,

|ampiran dan daftar riwayat hidup.



‘BAB II

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A CAMBARAN UMUM KEPEMILIKAN (PENILIK PENDAIS

KECAMATAN AJIBARANG)
1. Letak Geografis dan Kondisi Wilayah Kepenilikan

a. Letak Geografis
Kecamatan Ajibarang adalah salah satu dari wilayah Kabupaten

IBanyumas, yang letaknya berada di sebelsh barat dari ibu kota
kabupaten. Jarak_dari pusat pemerintahan wilayah Kecamatan dengan
ibu kota kabupaten kurang lebih 17 km.

Kecamatan Ajibarang berbatasan dengan Kecamatan lain, yaitu :

1. Sebelah timur. berbatasan dengan-Kecamatan Cilongok

Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Wangon
atasan dengan Kecamatan Gumelar

2.

3. Sebelah barat berb

4. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pekuncen

Wilayah Kecamatan Ajibarang ini mempunyai bentuk daerah yang

berbeda-beda. Ada yang datar dan ada yang berbukit. Sebagian besar

adalah daerah yang datar-
enilikan Kecamatan Ajibarang

b. Kondisi wilayah kep
atlah diketahui tentang kondisi wilayah

Dari keterangan di atas dap
is besarmya terdin dari

kepenilikan Kecamatan Ajibarang yaitu pada garis

dataran rendah dan dataran tinggi-

18
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Mengenai kantor Penilik Pendais Kécamatan Ajibarang, awalnya
adalah pada tahun 1952 dimana sam orang Penilik membawahi satu
kawedanan yang terdini dari 4 Kecamatan. Dan sinilah inisiatif para
guu agama yang jumlahnya banyask menginginkan Kecamatan
Ajibarang mempunyai Penilik tersendiri yang ditunjuk langsung dari
Kantor Depag Kabupaten. '

Pada tzhun 1952 Kepenilikan Kecamatan Ajibarang dijabat oleh
Bapak Muhammad Dazhlan yang masih berkantor di Kabupaten. Setelah
Penilik dijabat oleh Bapak Husen Hekal pada tatmun 1974 para guru
agama MI juga ingin agar koordixﬁéi dengan Penilik mudah, maka
kantor Kepenilikan sebagai pos komando Kecamatan Ajibarang

mondok di rumah Bapak Husen Hekal pada waktu itn. Sebab kalau

dijadikan satu dengan Kantor Depag Kabupaten terlalu jauh jaraknya
dan alat transportasi pada waktu itu masih sedikit.
Memang pada dasammya kantor Penilik Pendais tidak di

Kecamatan, melainkan bergabung dengan Kantor Depag Kabupaten

(Seksi Pendais). Sedangkan kantor Penilik Pendais Kecamatan

mempunyai kantor/gedung tersendiri ini hanya dijadikan sebagai pos
komando kegiatan (sekretariat) saja, agar mudah dalam melaksanakan

koordinasi (Wawancard, 1-6-99, Bapak Hanton)
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Pada masa Bapak Husen Hekal inilah kondisi kepenilikan semakin
maju dan mantap sesuai dengan perkembangan, sehingga kepenilikan
Kecamatan Ajibarang mempunyai nilai tersendiri di Kantor Depag
Kabupaten. Ini juga tidak terlepas dari peran guru dan personil Penilik
itu sendiri yang ingin lebih maju dan ditunjang dengan berbagai
kegiatan umtuk peningkatan para gurt, Penilik Pendais dan proses
belajar mengajar khususnya wilayah Kecamatan Ajibarang.
Dada tabun 1974 kepenilikan wilayah Kecamatan Ajibarang mulai

dijabat oleh dua orang penilik. Di bawah ini dapat dilihat daftar Penilik

Pendais Kecamatan Ajibarang yang pernah bermgas.
TABELI

DAFTAR PENILIK KECAMATAN ATIBARANG

[NO. | NAMA TAHUN
1. | Muhammad Dahlan 1952 - 1963
2. Husen Hekal 1963 - 1968
3. Hj. Abdur Rochim 1968 - 1974
4. | Hj. Karsono, BA 1974 - 1981
3 Akhmad C. 1978 - 1986
6. Glamet Viva 1981 - 1994
7. | Dalail 1982 - 1985
8. Sirod Hadi 1986 - 1995
9, Mukhsof Ghozi BA 1994 - 1999
10. Machful 1995 - Sekarang
11. % 1999 - Sekarang
wai Penilik Pendais Kecamatan Ajibarang

Eﬁﬁﬁf nduk Peg?
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Sedangkan mengenai Kecamatan Ajibarang terdiri dari 15 desa
yang pada tiap-tiap desa, rata-rala terdapat 3 sekolah tingkat dasar,
bahkan ada yang lebih dari . Hal ini tergantung pada bamyak
sedikitnya jumlah penduduk serta luas tidaknya wilayah desa. Secara

rinci wilayah Kecamatan Ajibarang terdiri dari 15 desa, 12 ML, 44 SD

17 RA/BA, 16 TK, 1 MTs, 6 SLTP, 2 SLTA, 3 SMXK, 2 Madin dan 2

Ponpes.
Karena luasmya wilayah

da-beda maka, wilayah Kepenilikan di bagi dua wilayah yaitu

ayahlmembawa.lﬁ 7 ML, 25 SD, 8 RA/BA

Kepenilikan dan letak geografis yang

berbe

wilayah I dan wilayah IL wil
dan 1 Madin, yang dijabat oleh Bapak Machful, sedangkan wilayah II

gD, 8 RA/BA, 1 Madin dan 2 Ponpes yang

apak Hantori (Laporan Program Tahunan 1998/1999)

dijabat oleh B
an wilayah kerja Penilik I dan II terbagi secara

Adapun pembag!
merata dan tidak mengeblok pada saiu witayah. Pembagiannya adalah

sebagai berikut :
1). Wilayah Kerja Penilik I
a) MIM Ajibarang Kulon

b) MIM Tambakan
¢) MIMA pancasan 1

d) MIMA Pancasal 2
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o) MIMA Pancasan 3
f) MIMA ngacang
2). Wilayah Kerja Penilik II
a) MIM Pandansari
b) MIMA Ajibarang Kulon
¢) MIMA Pandansari
dy MIMA Darmakradenan

e) MIMA Banjarsari
f) MIMA Ajibarang Wetan
(Laporan Organisasi Penilik Pendais)

2. Struktur Organisasi Penilik Pendais
Penilik Pendais bukanlah suaty instansi yang berdiri sendiri, akan
tetapi merupakan bagian dari aparatur Kantor Departemen Agama

Kabupaten/Kotamadyz y2ng diberi tugas untuk mengawasi pelaksanaan

pendidikan agama Jslam baik di tingkat Ibtidaiyah maupun tingkm‘_
Raudotul Athfal/Bustanul Athfal dan pelaksanaan pendidikan agama Islam
da sekolah-sekolah umur baik tingkat dasar maupun tingkat kanak-

kanak.

Adapun proses peng,angkatﬂmya adalah atas dasra usulan yang

Kepala Kantor Depag Kabupaten/Kotamadya kepada Kartor

Wilayah yang gebelumnyd minta pertimbangan terlebih dahulu kepada

diajukan oleh
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Kepala Seksi Pendidikan Agama [slam. Setelah SK diterima, maka Kepala
Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kotamadya melakukan pelantikan

terhadap penilik tersebut, maka dengan it Penilik Pendais mulai

berfungsi.
Sedangkan tata kerja Penilik Pendais paralel dengan tugas Kepala

Seksi. Bedanya tugas Kepala Seksi lebih luas dibandingkan dnegan tugas

Penilik Pendais. Misalnya apabila Kepala Seksi belum ada atan

berhalangan hadir, maka tugas supervisi tidak bisa digantikan oleh Penilik

Pendais. Tetapi apabila Penilik belum ada atau berhalangan hadir, maka

tugas supervisi dapat digantikan oleh Kepala Seksi. Adapun hubungan

dengangl.uu-guruagamﬂl\;ﬂntnuR.A!BA,SDﬂﬂuTK,makaPenilik

Pendais berfungsi sebagai supervisor (Wawancara, 3-6-99, Bapak

Hantori).

Untuk lebih jelasnya dapat
a Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut :

dilihat bagan struktur organisasi Kantor

Departemen Agam
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STRUKTUR ORGANISASI

KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN BANYUMAS

KEPALA KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN

+ _
SUB BAGIAN TU

4-—~+¢ — 1 »1
[SIPENDAIS [SIURAES | [ URHAT

i '
PENILIK | [SIURAIS | [SIPENAIS

...... CPPPPPPPPPPS TEET S - KUA

Keterangan :
. Garis Komando

. Garis Teknis/Konsultasi

.............. - Garis Pembinaan
(Bagan Organisasi Kantor- Depag Kabupaten mermurut KepMen Agama No.

45/1981).
dan Fasilitas Penilik Pendais
gh merupakan umber daya yang membantu dalam

3. Sarana

Sarana adal
hal ini adalah pelaksanaan tugas Penilik Pendais

pelaksanaan Wgas- Dalam
. Sedangkan yang dimaksud fasilitas adalah segala apa

sebagai superviso
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yang dapat membantu dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan. Yang
dimaksud disini adalah segala apa yang dapat membaniu Penilik Pendais
dalam proses kegtatan peningkatan profest guru-guru Pendidikan Agama

Islam MI yang berada dalam wilayah kepenilikarurya.

Sarana dan fasilitas Penilik Pendais dalam melaksanakan tugas

supervisi terhadap pelaksanaan tugas Pendidikan Agama Islam adalah :

a Buku Pedoman Pelaksanaan Pengawasan (Supervisi)

b. Lembaran-lembaran Pengawasan

c. Juklak Kurikulum
Pedoman evaluasi Pendidikan Agama Islam

ara mengajar Pendidikan Agama Islam

e. Pedomanc
terdapat juga sebuah gedung yang luasnya 5.25

Qelain sarana tersebut
s dan panjangnya 78 e, dengan peralatan seperangkat kursi tamu, 5 set
meja dan kursi sebagal tempat kerja, 4 buah almari buku, 1 alat
ditambah dengan beberaps meja dan kursi yang

komunikasi/telfort,
an-pertemnuan atau rapat yang sering diadakan

digunakan untuk perternt .
dengan Kepala Sekolah maupun dengan guru-guru

oleh Penilik Pendais
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B. KONDISI GURU AGAMA MADRASAH IBTIDAIYAH KECAMATAN

AJIBARANG

Secara keseluruhan gumu yang ber-SK sebagai guru agama MI
Kecamatan Ajibarang berjumlah 67I orang, akan tetapi tidak semua guru
mengajar sesuai dengan SK-ny2 ini disesuaikan dengan jumlah MI dan kelas

yang ada pada tiap-tiap ML Rata-rata guru yang berSK sebagai guru agama

ini menjadi guru kelas, jadi tidak hanya mengajar bidang studi agama saja
i umum. Hal ini mempengaruhi atan mengurangi

tetapi meliputi bidang stud
enambah Wawasannya

keahlian sebagai seorang gum agamna, tapi akan m
untuk dapat meningkatkan kemampuan para guru tersebut. Dan ini Juga tidak

lepas dari peran serid Penilik Pendais dal
aksanakan tugas {anggung jawabnya (Wawancara,

am memotivasi para gum dan

kepala sekolah dalam mel

10-6-99, Bp Machful) |
Kondisi guru agama di wilayah Kecamatan Ajibarang dapat dilihat dari
berbagaj segt.
1. Tingkat pendidikan
Dari jumlah gor
yakni PGA. Karend pada

en meﬂgada_l\an pl"OYﬂ
pun kepala sekolah yang masih berurmir

yang ada, semua berasal dari sekolah keguruan

tahun-tahun terakhir ini Kantor Departemen
k DI maka Penilik Pendais '
Agama Kabupal
agar para gurt mau

idikan D H-

di bawah 50 tahun elanjutkan ke jenjang pendi

menganjurkan
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Jadi tingkat pendidikan bagi para guru dan kepala sekolah pada tahun
terakhir ini sebagian besar adalzh lulusan D II. Tingkat pendidikan baik

quru a maupun kepala sekolah dilihat pada tabel I dan IfL, di bawah

TABEL II
TINGKAT PENDIDIKAN GURU AGAMA
MI KECAMATAN AJIBARANG
NO NAMA TEMPAT TUGAS | PENDIDIKAN
_ TERAKHIR

1. | Solech MIM Ajibarang Kulon =

2. | H. Munirudin MIM Ajibarang Kulon o

3. | Dulsalim MIM Ajibarang Kulon oI

4. | Warsito MIM Ajibarang Kulon DI

5. | Sibab MIM Ajibarang Kulon DI

6. | Suwarim MIM Ajibarang Kulon D.O

7. | Suwarto MIM Ajibarang Kulon DI

8. | Ismail MIM Tambakan DI

9. | Hartono MIM Tambakan DI
10. | Tarmidi MIM Tambakan DI
11. | Slamet N- MIM Tambakan DI
12. | Suwardi MIM Tambakan oI
13. { Mariyah MIM Tambakan pGA 6 Th
14. | Badrun Amwar MIMA Ajibarang Kulon PGA 6 Th
15. | Slamet Halail MIMA Ajfbarang Kulon DO
16. | Basroh MIMA Ajjbarang Kulon DI
17. | Asropi MIMA Ajibarang Kulon DII
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18. | Rosid: MIMA Ajibarang Kulon DI
19. | Rikun MIM Pt_mdansari | D.I
20. | Syamsidi MIM Pandansari D.I
21. | Juriyah 'MIM Pandansari D.I
22. | Ridwan MIM Pandansari D.I
23, | Diwan MIM Pandansari DI
24. | Achmad Mubedi | MIMA Pandansari D.I
25. [ Adnan MIMA Pandansari D.If
26. | Sudarso MIMA Pandansari DI
27. | Misnah MIMA Pandansari D.I
28. | Soheh MIMA Pandansari DR
29. | Suhada MIMA Pancasan 1 D.I
30. | Yatinah MIMA Pancasan 1 D.I
31. | Muhajir Korin MIMA Pancasan 1 DI
32. | Tobroni MIMA Pancasan | DI
33. | Jenal Abidin MIMA Pancasan 1 DI
34. | Jamil MIMA Pancasan 2 D.I
35. | Hardiyati MIMA Pancasan 2 D.I
36. | Slamet Fauzi MIMA Pancasan 2 DI
37. | Suwardi MIMA Pancasor 2 DI
38, | Sukamo MIMA Pancasen 3 PGA G
39, | Minhadi MIMA Pancasan 3 DI
40. | Stamet RH. MIMA Pancasan 3 DI
41. | suldi MIMA Pancasen 3 b
12, | Kudrat MIMA Darmakradenan PGA 6 Th
43. | Dulbari MIMA Darmakradene? .
44. | Sudarto MIMA Darmakraderer D
45. | Akhmad Subandi MIMA Darmakradenan I
o e pRABI
MIMA Banjarsan | D.n




48. | Kusinah MIMA Banjarsari DI
49. | Mahmuri MIMA Banjarsari PGA 6 Th
50. | Rumingh MIMA Banjarsari DI

51. { Nasim MIMA. Jingkang DI

52. | Abdullah MIMA Jingkang PGA 6 Th
53. | Fatah MIMA Jingkang DI

54, | Mahmudi MIMA Jingkang DI

TABEL III
TINGKAT PENDIDIKAN KEPALA SEKOLAH
MI KECAMATAN AJIBARANG
NO NAMA TEMPAT TUGAS PENDIDIKAN
TERAKHIR

T SOI_GEH—-———_—- MIM Ajibarang Kulon Y S
5 | Badrun Amwar MIM Ajibarang Kulon PGA 6 Th
3. | smail MIM Tambakan DI

+ | Rikun MIM Pandansari DX

5. | Achmad Mubedi | MIMA Pandansari DI

6. | suhada MIMA Pancasan 1 DI

7 | Jamil MIMA Pancasan 2 D.I

o | sukamo MIMA Pancasan 3 PGA 6 Th
9, | Kudrat MIMA Dm@dman i

10. | Mukhtarom MIMA Banjars3t T

. MIMA Jingkang DI

1. | Nast® MIMA Ajibarang Wetan DIt

12. | Muliah —




30

2. Persiapan Bahan Pelajaran
Seorang guru sebelum mengajar haruslah mempersiapkan bahan atau

materi pelajaran yang akan disampaikan kepada para siswamya. Buku-buku
atau apa saja yang dapat menjadi sumber pelajaran, baik untuk harian atau

jangka panjang haruslah sudah tersedia, bukan itu saja tapi juga harus
sudah dipelajari sebelu mengajar di depan kelas.

Mengenai kesiapan gurt mengajar baik dari segi materi maupun
buku-bukunya diperoleh penjelasan bahwa sebagian besar dari guru dan
kepala sekolah mempersiapkan apa yang hendak disampaikan kepada
ini untuk memudahkan dalam proses belajar mengajar. Tidak

mengajar. Tidak hanya guru saja yang harus
mingguirya ada jam mengajar

siswa. Hal

hanya guru sgja Yans
ala sekolah jugd dalam setiap

mengajar, kep
aran dalam safu minggu dan selebilya adalah

yaitu selama 6 jam .pelaj
kegiatan administrasi-
3. Pencapaian Materi stau Tuia"
materi a{au tujuan me
enunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh

ateri dan tujuan dapat dicapai semua,
ik. Sebaliknya bila tidak

pencapaian ngajar yang telah dirumnskan

dalam satuan pelajera® m

engajar gurU tersebut ba
emAMpuan mengajar guri tersebut kurang

seorang guru dal

berarti kemampuan M
dapat tercapai sernua berart k
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baik. Keadaan tersebut dimungkinkan karena kurang menguasai bahan atau

kurang persiapan buku-buku ataupun yang lamsrya.

Kemampuan guru agama dalam pencapaian target materi dan tujuan

dapat kita lihat dari kemampuan siswa dalam pelajaran.
. Pelaksanaan Evaluasi

Evaluasi adalah penilaian terhadap

atay tidak. Dalam hal ini yaitu mengajar. De
materi yang telah diajarkan kepada siswa dapat dikuasai

Ja kemampuan setisp siswa terhadap materi

sesuatu usaha apakah berhasil
ngan evaluasi dapatlah

diketahui apakah
atau tidak, diketalui pu
pelajaran. Disamping itu dik

Dari prestasi belajar

gda kalanya menurut dan
pelaksanaan evaluasi tzhap akhir

il evaluasi tersebut julus dengan nilai yang
engaruhi peningkatan jumlah siswa
tahunnya dan kesadaran para ofang

etahui pula kemnampuan guru dalam mengajar.

yang dicapai MI Kecamatan Ajibarang pada
tiap tahurmys ada kalanya naik. Ini dapat dilihat
pada 5 tahun terakhir dapat dikatakan

berhasil, karena 100%
p. Dan ini juga mermp
ap MI pada tiep
yang lebif baik dan bermuc
okhir ini dapat dilihat dalam daftar

dari has

rata-rata cuku
yang mendaftar di seti

tua dalam memilih sekotah

Tingkat prestﬂSi belajar tahap

. Penggunaan Alat Perag?
giharapken mampu menghapuskan kesan verbalis

/i suasana segar. Keberhas
gemua materi pendidikan agama Islam

ombe itan pemahaman

pada siswa dan mamPY me
amun tidak

juga lebih tejami™
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bisa m
enggunakan alat peraga. Materi yang sifatnya abstrak
| yang
yangkut keimanan tentulah tidak mungkin dengan alat
at peraga.

Misalnya sur, 1
ga dan wujud Allah. Sedangkan
: yang dapat menggunakan
alat

peraga adalah hal wudlu, sholat, bersuci dan membaca Al Qur’an

A .
dapun mengenal penggunaan alat peraga oleh guru di Kecamatan

Aji .
jibarang hanyalah sebatas pada bidang materi ibadah dan Al Qur
‘an

(Wawancara, 12-6-1 999; Bp Kamo)

. Pemberian Tugas Kokurikuler

Kegiatan kokurikuler seb
an satu pokok bahasan atau setelah mengajar. Dapat

agai kegiatan pengayaan dapat diberikan

setelah menyelesaik

kﬁljﬂﬂn rumah, kliping dan kﬂglatal'l lain yang menunjang mata

berupa pe
" tugas kokurikuler diharapkan

adanya
dan mendalam.
akukan oleh guru agama MI

pelajaran tersebul- Dengan

pengetahuan siswa pertambah luas
kokurikuler y'm&'- dil

kepada siswa
akah suatu tujuan dari pokok

dapat d]ketahm ap

kurikuler ini akan
dah mencapai sasaran atau belum

ah diberik.aﬂ su
diserahkan sePe
bersangkutar (Wawﬂﬂc ara, 12-6 .1999; Bp Jamil).

. Pemberian Bimbinga? Terhadap Anak Yang Mengalami Kesulitan dalam

ndidikan A Islam

tgas ko
bahasan yang tel
nuhnya kepada guru yang

Pemberian tugas

Belajar P
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Seorang guru agama dituntut untuk bisa membimbing anak didiknya

yang mengalami kesulitan belajar. Sebab kemampuan anak sangatlah

"berbeda-beda satu sams lain. Selayaknyalah seorang guru menguasai ilmm
bimbingan dan penyuluhan mengerﬁ tentang psikologi anak.

yang dilakukan oleh guru adakalanya yang

Pemberian bimbingan
pendidikan umum. Dalamhal ini

menyangkut pendidikan agama maupun
atlah dibutuhkan bagi anak-anak yang mengalami kesulitan

peran guru sang
nganjurkan kepada anak-anak baik yang

dalam belajar. Para guru juga me
itan belajar maupun tidak, untuk

elalyi Madrasah Diniysh maupun pengajian-

' lebih giat belajar di luar
mengalami kesul
jam sekolah, misalaya ™

- gra, 14-6-1 909; Bp. Badrun).
yang ada (Wawanc

. Pengelolaan Kelas
Kondisi belajar Yang optimal akan tercipta, jika seorang guru mampu
1]

Keberhasilan mengajas seorans guru tidak hanya ditentukan oleh hal-
pelaksanaan kegiatan belajar

Jangsun dengan

an tujuan gecara tepat dan

enguasaan materi pelajaran yang

jelas, pemilihan

p
erta lengkapnya sumber-sumber

keberhasilan

materi pengajara”

pemilihan metode yang tepat, S

e in yang jusa ikut menentukan
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siswa yang mengganggu jalannya kegiatan bélajar mengajar serta kondisi

fisikk tempat belajar dan mengajar dan kemampuan guru dalam
mengelolamya. Mengciptakan suasana yang menyenangkan bagi lefciptaﬁya

tujuan pengajaran.
Situasi sebuah kelas berlainan antara kelas
rangka menciptakan tujuan pengajaran yang efektif

yang satu dengan kelas

lainnya, maka dalam

dan efisien, kondisiyang mengunit
kegiatan belajar mengajar

ngkan di dalam kelas merupakan
prasyarat bagi terjadinya yang efektif.

. Kehadiran Guru di Sekolah

guru di sekolah tepat

guru agama di samping
profesional guru. Kedisiplinan untuk

Kehadiran waktu merupakan kewajiban yang
harus dijalankan oleh setiap juga sebagai sasaran
ik Pendais dalam sikap
Lolsh merupakal sal
Dmgan'kehadimn guru tepat waktu, bisa

supervisi Penil
mentaati peraturan 9 gh satu tuntutan yang
kesadaran tinggi-
pelaksaﬂﬂﬂn jam mengajar-

uga sadar akan tanggung jawab tugas

ga memberi contolt kepada siswa

memerlukan
diharapkan tepat pule
jatih gedisiplinan J

yang diembanmy3- Secara 1216 ng Ju
dan mentaati peraturan sekolah, guna

g hidup disiplin

Selain me

agar terbias
menciptakan kondist

berjalan lancar-
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10.Keikutsertaan Guru Agama Dalam Rapat-Rapat Sekolah

Secara berkala kepala sekolah bersama guru-guru dan karyawan

mengadakan rapat sekolah untuk membahas masalah yang ada kaitanmya

;dikan atau masalah yang lain yang dihadapi oleh

dengan pelaksanaan pendi
pgundang para orang tua

para guru atau karyawarfy2. Kadang juga me
mbahas BP 3 atau rapat-rapat yang lain.

murid. Semacam rapat mée
berkesempatan unfuk berpendapat

jlm guru
keluhan atau ysulan-usulan, untuk dapat saling

pendidikan dapat berjalan lebih baik

(Wawancara, 15-6-1999, Bp

Dalam rapat
mengeluarkar keluhan-

memberi masukan agar pelaksanaan
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Soleh).

11. Hubungan Kerja Sama
Hubungan kerja Sam@ di sini adalah guru agama dengan kepala

ngan dari gepala sekolah selaku atasan dan pimpinan sekolah.

tidak terlepas dari kerjasama guru dengan kepala

adanya duku

Keberhasilan sekolah

sekolah.

i jugs 4K terbatas dengan kepala sekolah sekolzh
lah-sekolah lain. Tni terbukti dergan adamy®
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meningkatkan pendidikan. Kelompok kerja ini juga mempermudah bagi
para guru dalam melaksanakan tugas demi kemajuan masing-masing

sekolah.
juga menggalang kerja sama dengan orang tua

murid. Dengan hubungan ini guru bisa mengetahui latar belakang murid,

Di samping itu gurs
elajar murnd.
niliklah sermia kegiﬁtan guru

endais. Kepada Pe
atan tgas- Mengenai hubungan guru dengan

pbaik,hﬂ]inidapattefbl_lhibahwa

dengan Penilik P

dilaporkan, juga penemp

ini sudah berjalan cuku
i rasa tanggungjawab dalam

i bimbingan dan

Penilik Pendais

melaksanakan tugasny?- Dimand,

arahan agar pard guru m¢
o tinggi- Int mernbuktikan bahwa keprofonalan

Ajibarang dalam melakgnakan

_ tan dengan baik &7 idak diragulan ogh (AT
]

tugasnya dapat be
1-5-1999, Bp Riku)

Penyelenggaraan Pr°
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seluruh kegiatan penyelenggaraan pendidikan agama untuk menjamin agar
encana yang telah ditetapkan.

semua pekerjaans esuai dengan
but di atas, penilaian merupakan

Di dalam melaksanakan tgas terse
am supervisi pendidikan dan
pendidikarl. Dari hasil penilaian

salah satu fungsi utama dal merupakan bagign

yang esensial dalam suatu progranm supervisi
ngetahui sampai sejauh
ah dicapai dan bagaimana proses

ini Penilik Pendais akan dapat m® mana tujuan-tujuan

program supervisi pendidikan agama tel

penyampaiarmya.
Sebelum melaksanakan supervisi, penilik pendais harus memperhatikan
Prinsip-prinsip supervisi sebagal berikut
teratur dan berdasarkan dadta

stemnatis,

1. Segala kegiatan dilakukan S5 si | |
rtindak secar2 ilmiah.

agar dapat dipergunakanl dasaf penilaia® be

- va kekeluargaat yang ku
2. Perlu dikembangkan 47258 musyzwﬂ'ﬂh- J
dapat orang 1aim, Karena tidak bersifat otoriter,
Peﬂ

 okuasaal, tidak mencari-

at, serta

kesan [1'1311€=l'i11'lil
egupe ari kesalahan

tidak bertindak berdas

rtindak Jemokratis
rkambwga" P
s di kal

di dan profesi guru agama,

narmin be
riba

3. Mam pe
pu mendorons ) . certa
parmoni angan gurugurt ST

menciptakan hubunga?

bertindak kreatif-
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4 M
ampu menumbuhkan semangat kerja kelompok, mengembangkan usaha

b ¢ menci i
ersams untuk menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik dan

koperatif (Depag, 1986/1987; 59)-
. atas, Penilik Pendais mempunyai

Dari prinsip-prinsip supervisi di
sasaran utama penilaian yang sering disebut DP3 (Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan), yang terbagi menjadi tiga sasaran, yaitu :

1. Penilaian Terhadap Aspek Personil meliputi :

- pendidikan agama yang baik bagi

menjamin terselenggaral
pengabdian dan sifat-sifat y&r8 baik harus dimiliki seorang guru sgama
periu mendapat perhatian dan penilaian

pp3 ini sa08At embenty bagi kedi®

dari Penilik Pendais.
belah pihak baik bagi

un bagi penilik Pendais. Bagi Pamllk
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sudah atau yang pelum sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,

dupat diketahui kondisi obyektif kemampuan guru pendidikan agama |
Islam scrta dapat diketahui mutu proses belajar mengajar itu sendiri.

nat dikaftkan sudnh sampal dimana

agama dalam proses belajar mengajar-

Atau day tingkat profesional dari guru

. Murid dan Siswa
ang dilakukan terhadap murid utnuk mengetahui

Penilaian ¥
pendidikan agama

sampai sejauh mana program dapat diterima oleh

tahui dari hasil evaluasi,

anak didik.
murid ini d2pat dike

Penilaian terhadap

baik melalui ulangan umum catur
atay Ebta/Ebtanas.
f ) an dengan b {
penilaian anak
cegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap

miiupakan salah satt K

Madrasah.

mengetahui kepribd adiar.

dalam menunjang k
o terhadaP pegd wal
Pelaksanadh

terlaksana deng?®
mmya ]191119

usaha dalam SetisP bul
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kepada Penilik Pendais, disamping kepada kepala sekolah sebagai

pemimpinnya.

d. Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai pimpinan memegans peraman yang
i sekolah yang

Program pendidikan di

menentukan dan mensukseskan
a sekolah lebih banyak ditujukan

enilaian terhadap kepal

dipimpinnya. P
an ketrampilannya dal

kepada kesempurmaan d

am memimpin.

e. Orang Tua Murid

dap orang ma murid
didikan.

artisipasi mereka bagi kelancaran pe

Materiil

sejanh mana p

2. Penilaian Terhadap Aspek
inistrasi . kepala sekolah
alat pelajaran, perlengkapan sekolah, achnﬂﬂslrasl gurts

dan perlengkapan murid-

5. Penilaian Terhadap AP P°

terlibat dalam suat! gituas!

kelompok.

husilnyg djjadikan bah?" pert
1
tl.lgas seorang gl.lﬂ.l a a (Depﬂg’
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Menurut PP No. 10 Th 1979 dan Surat Edaran Kepala BAKN No.
i Negeri Sipil

nilaian Pelaksanaan Pekerjaan Pegawal
yang bertujuan sebagai pedoman bagi pejabat yang berkepentingan dalam
pelaksanaan pekerjaan
da_[am pembinaan Pegawai Nege

guru agama itu sendm yang
imya -serta ketaqwaan

02/SE/1980 tentang Pe

melaksanakan penilaian untuk memperoleh bahan-
bahan pertimbangan yang obyektif- r Sipil
berdasarkan sistem karier dan prestasi kerja, bagi
bertubungan dengan kepribadian, profesi, sosialisas
ag, 1982/1983: 122).

personaha terutarmna
guru adalah pealksana yang ikut

terhadap agamanya (DeP
Penilaian terhadap aspek

ajar mensﬂlﬂfv

atau kegﬂgﬂja"

menentukan _keberhasilan 543
am. Oleh karens sikep pre
ik dan dapat pertanggung jawab

eran dengan ba
gas supervisi Penilik pendais juga dapat

perbaikan dan pengawasan
fesional gurt agama

kegiatan proses bel

Pendidikan agama Is!

harustah dibina agar depat Do

Alas tugasnya. Dan pelaksaﬂﬂ”" tw

terlaksana dengan batk puls-
gllfu g

Diantara sikap pro fesloﬂﬂ-l .
an

b pelajﬂran’ penﬁapm ’
sebagﬂ-in)'“v sebagaunand

Pendidikan, persi
apan
p ’ . di sekol’h dan
elaksangan evaluasi, KM s g Madrasah Dtidaiyah
on
telah disebutian di 225 Y%

Kecamatan Ajibarang



BAB I1I

UPA
v A PENILIK PENDAIS DALAM MENINGKATKAN
PR

OFESI GURU AGAMA MI KECAMATAN AJIBARANG

A,
UPAYA P ‘
ENILIK PENDAIS pALAM D[ENWGKATKAN PROFESI

GUR
U AGAMA MADRASAH [BTIDAIY AH

perlu mengembangkan
tinggi tideK mungKin

mdanmembma

gupervisor tentul

Penilik Pendais sebagdi
an yang lebih

8ury-
guru agama Istam.
Penilik Pendais harus Jebi c tahw ¢ 6 masa]ah

8gama dari
a dari pada gurv itu sendiri,

da-ﬂ ketatausﬂ-haan,
dilakukan! oleh penilik pendais antara ain :

Diantara upaya-upay?
ah.sekOlﬂ.h yang ada di

1,
Melaksanakan Kunjunga" sekolalt
karena

an%lm.l'mgl
) . . atu catur wu lan sekah
wilayahnya. Kunjung?” ini dilakuka" tiap °
ng JaWabnYiL karend juasnys wilayah yang
pendais Ml Juga

luasnya wilayah menjadi ik
| Di 8 amPl“g ity Pt
is DGPdlkbUd Ymg sudah

da M saj2

Penilik pendais

dak sebatas pa

Mengadakan kerjasa™
1
ama dan berjalan 187"

m—a’ ]?‘6’

totar:
Stapi meliputi jug® sD




2. Kunjungan Kelas

Kunjungan kelas ini merupakan Janjutan dari kunjungan sekolah.
Biasanya dilakukan setelah Penilik Pendais mengunjungi sekolah yang
at diketahui kesiapan atau |

melaksanakan kunjungan kelas,

bersangiutan. Dari sini dap ket ilan guru
dalam mengajar. Tidak hanya penilik yang

lah jug? mel
guru dalam mengajar,

akukan kunjungan kelas,

sewaktu-waktu kepala S ko
juga untuk

disamping untuk mengetahut ketrampilan

guru ataupun SiSWa dalam belajar-

Mengetahui sejautymana kesiapan

Dalam kunjungan kelas ini ti dapat dikunjungi
waktu sedang mengajar- D2r junjungan kelas ini
Memberitahu atau tidak memberi talth
Masalahnya.

3. Pemp
®mbinaan Rutin

b
. gilaksanaka” pada tiap
naan rutin 1 dilaks - e

tugas atau pemb

Fungsi supervisi
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b. Dua bulan sekali
inas. Materi pembehasan

Pertemuan ini lazim disebut konferensi d
valuasi, penyampaian

meliputi bidang kurikulunt, satuan pelajaran ©
instruksi dari atasan S¢
agama Islam.

menunjang pelaksanaan pendidikﬂﬂ
gikllti program penyet,araan

Menyekolahkan para guru agama MI untuk men
D.IL, khususnya para gurt agam
Program ini sudah dilaksanakan 482" baik, ¢
8uru agama MI Kecam
belum selesai.
- Memberikan bimbingan S6°2 . gividy kepad?
Mempunyai masalah kht s, b ity pribadi atal t"f‘_“
berkaitan dengan tugas mengd’-

- Memberik cepada
ikan kesempataf! kep
baik [slam maupun nast
18’6'99;
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dalam
meningkatkan i
profesi fu agam P wi
kepeniﬁkamya gu gama Yyang perada di wilayah
Untuk {ebih j
ebih jelasnya, penulis akan menguraikan beberzpa faktor-faktor
dalam meningkatkan

Pendukung, dan
penghambat upay2 penilik Pendais

amatan Ajibarang tersebut.

pr0fes'
i guru agama Islam MI Kec

1.
FaktOr peﬂdulcung

Jkan obyek [ang=é dari supervis!
Penilik Pendais. Semua kegiatan gupervisi ditujukan pada gurt agama
guru, kegiatan supervisi tidak

Islam tersebut, Tanpa duKUrE® para

ni upay?d ent
VI ke dan perhasi

Dengan kerjasaim? 1

profesi guru agama Islam

Madrasah yang se°

Supervisi Penilik Pend?:®

b
Kepala Sekolah
af laﬂgﬁu
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Dengan demkian hubungan ini sangat dibutuhkan, guna

me :
ngetahui pelaksanaan tugas profesional guru 8gam tersebut.

bud Kecamatan
ikbud Kecamatan
a Islam MI dan guru agama

auh. Dimana Penilik

. Kerja sama Depdik
Kerjasama dengan Depd

sekali, sebab pada dasarmy?d guru agam
perbedaan y2r& i

guru-gn

ak Depdﬂ(bl!d. Dan akan
guru agama it

sangat dibutuhkan

Islam SD tidak mempunya

Pendais  juga akan Jebih taht

agamaISIBmYmB

gan oleh pih

pengangkatarmya  dilaKV
endais maupun paré

menambah wawasan bagl penilik P
sendiri.
Kerja sama 11t jalan deng™" balk
5 )-"ajtll dari ulai
epag dengan penilik Pe
tahun 1975.

2.
Faktor p enghambat
a, Ge . » sFele
ografi Wilayah I’»"Pemm'”ﬂ'rl ) sebagian pesar adalah
tan Ajlbafﬂﬂg

Wilayah kepenilikﬂ"v
.  candkd"
Penllik Pendajs dﬂ-lan] melﬂ}*s

Maksimal, khususny? dala™®
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b. Alat Komunikasi Yang Belum Merala
Alat komunikasi juga merip
tercapainya tugas. Karena alat komunikasi Kiwsi
opilikan, ini jug2 sebagai
penghambat terlaksananya MEAS singgn merefertee” re
anakan QIgas ya"SISifamya mendadak (2
harus dilaksanakan S8

akan alst yang penting bagi
sy telfon belum

menjangkau semua wilayah kep e
Pendais dalam melaks
instruksi yang mendadak yang s ol et
Pendais.
€ Usia Guru Agama
o il guru-gu
melebiti bates atau yans
keakﬂfa" dalar® "

diharyskan mengajar sehi
maksimal, I disebabkan PO ’

tersebut.

da yané

- i T
| I}RQFESI GURU AGAMA MA Rasati?

Ay
ARANG
st
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yaity dua kali kunj '
a kali kunjungan kelas dan satu kali kunjungan sekolah untuk satu

catur wulan.
30 orang

lik wilayah [ mendapat jatah

Di Kecamatan Ajibarang, Pen!
jatah 24 g agama MI.

nilik wilayah I mendapat
uh secard maksim

angadﬂyalﬂﬂllhﬂ'daﬁ

guru agama dan pe
al, sebab pembagian

T

arget volume tidak bisa ditemp
t

ersebut sesuai dengan jumiah Mly

aka dibagi dua ¥
on Penilik pendai

oingketkan profesi

guru
agama Islam ML
¢ terhadap g4 agama

Kunjungan kelas yang dilakuk
g M

orang guru pendidikan
sesuai frekuensi yak
¢ wulan.

Pendldlkan agmn a Is]arn . Target V‘Jlume Jumlﬂh » yans .
Miaksimal, sebab pembeE™” ersebut sesudi 976 dibagt =
pet

yakni 1] ML, dari jurnlﬂ-h 54 gury

kepenilikan.
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dilakukan Penilik Pendais terhadap guru

Kunjungan kelas yang
mengajar Jugd belum dilakukan

Pendidikan agama Islam Ml yang sedang

Penil; )
enilik Pendais Kecamatan Ajibarang ini sudah ter
dah tentu mendapat J

jaksana sesuai dengan
jadwal, sehingga setiap MI U adwal kunjungan
sekolah. '

Dengan demikian targ .kelas dalam saiu cabur
Wulan belum bisa terpenuhi, S¢
Pada kunjungan sekolah Pelaks
Memenuhi target yaitu satu kal kunjunga?
+ Sikap profesional guru pendidi
di Sekolah, keaktifan dalam KeB2™

b . .
eTbagai pihak secara hanmons
jstam di §

sehin%a par guru dapat hadir di s€
by , un

825 yang harus ditaati- V2 j
> dﬂcafeﬂ"k’"

kolah il

t
®Pat wakty hadir ke 5°
gor

t .
*Mpat tugas dengan ternpat ing8™
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Kondisi ini menunjukkan bahwa gurd pendidikan ﬂsﬂmﬂ Istam di
K . '
ecamatan Ajibarang sebagian besar elah hadir tepat wid dan sebagian

kecil saja yang belum tepat waktu.
Keaktifan guru dalam berbagai Kegiata™ sl saurys M52
agama [slam '
ndais. Disini dapat dike
ptan baik yang &

keiikutsertaan guru pendidikan MI dalam rapat-rapal
tahui keaktifan

sekolah maupun dengan penilik Pe

Para guru dalam mengikuti berbagai keg!

Masing-masing sekolah maupunt ©
agama Islam MI ini jug? merupaka™ salalt
dikuti oleh setiap &% pendidikat L
yang gecard 1

ndais data™

Informasi dan wawasall
sasaran supervisi Penilik F¢
. 1 ]:sﬂﬂﬂkan e _
keaktifan guru pendidika? agarm® - -te]ah ] MI
[slam M
didikan
guru P el . oihak melip

Sikap profesio

Oleh masing-masing
Hubungan kerja sama
orang
dengan sesama gurts kepald 5° olaf ik dan hamoni®
Penilik pendais. Hubunga® int .

Menunjang terlaksana™?
"juan yang telah ditentukd™
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3. Kem
ampuan i .
profesional gurd pendidikan agama Islam meliputi

pembuatan
SP, pengelolaan kelas, penggunaan sarana serta pemberian

bimbingan
. :] :i)uatan safuan pelajaran (SP) sebagai selaht saty pendukung
et an pengajaran pendidikan ggama Islam, haruslah dilakukan

ap guru pendidikan agama [slam. Hal ini juge telah dilakukan
agama [slam Kecam atan Ajibarang terbukti
mengajar paré guut tersebut. Dart wawancara
jugd diperolch keterangal, sebaglan

' lajarn dengan teratur

aPkﬂﬂ pahan P¢
iaran (SP) dan sebagian kecil s3j3

oleh
para guru pendldlkan
d
®ngan kesiapan dan bahan
denga
beberapa kepala sekolah

be

sars dari guru agamé in mempers1

jaran.
profes;onal gurts

yang terkadang saja dafam _
Pengelolaan kelas sebagai baha” dari kemsmp

miliki oleh gur¥ di Kecamatan Ajibarang.
Agams fslam yang

pen
didikan agama Islam juge gimt
D g
ari hasil penelitian, sedikit Sckal' gurt = erkadang muacul
terka
Mengalami kesulitan dalam gngclolﬂ kel Mam?'® . pamun hal
, M
Sangouan di tengah berlangsy ngﬂya roses belds meng¥ar
ini bisa diatasi. kel Jeh gury
a8 ¢las 0
Kondisi ini menunJ““" kemanrpﬂf“‘ p::iu erlalu ref namuft
Pendid Kk s¢ o g
X didikan Agama Isiarm, termasu :ng ‘ i penilik pendatS
. ditingkatkan. salah st J o sio dakalmya pelatlhaﬂ
e
®hangani maslal ini 8 alol
cib .
Konfrens dinas gurv se-kee oo
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\ana dalam pengajaran dapat dilihat
alat peraga disesuaikan dengan

as. Di Kecamaian Ajibarang
anakan dengan teratur dan

Penggunaan sarand dan pras
dani penggunaan alat
peraga. Penggunaan

matern
ri dan bahan yang sedand dibah

pen
ggunaan alat peraga belum dapat dilaks

rkadang saja mereka

baik oleh masing-masing
raga, sebab hanyd te

rend
ndahnya penggunaan alat p¢

me
nggunakan alat peraga dalam mengajar.
: kesulitan belajar

Pemberian bi
Pendidikan Agama Il
di

laksanakan oleh gurt Pe

anak
yang mengalam kesult

agama Islam MI Kecamatan A_pbaraﬂg
tut kerja keras dan
Jp—, pengarahan dari

am baik €9 i

Kondisi imi menu#
b3
endiri, untuk selalu me

Penit:
enilik Pendais untuk sel
yang diadakan oleh penilik pends!®
Sningkatan pendidikan
Untuk menyesuai®® per yaﬂg gk berpendi
Pendidikan Agama 512 sokar" i P
D. . - s 75" tsraah
I, maka jalan y2ré diteroP engivt progam P
Para guny Pendidika” Ag I
DI yang ditaksanak®" ® so02® perdl” p st
. ditem®P seb
akhir PO

Program per otarad” el ,
P y rpeﬂdidﬂmn

P
endidikan Agama 512 yﬂf‘g
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- | Isiam telah
program ini, sebagian besar dan &Y ru Pendidiat

lulus D.II.
. Pembinaan Kolektif dan Individs, Penilik Pendais bila memang
relompok dilakukan .
Pembinaan secara K€ ngarahan peningkatan

PB
materi dan permasalahan bersifat umun seperti
en p
. atan SP- vidual.
kedisiplinan kerja dan pembY  bimbing secars i
Di samping itu juga membi™ =
1 sampi
Hal ini ditempuh apabila P€ oo
(%]
terutama yang dapat me

sendiri.
- Peningkatan Ukhuwah Joran d !;,.glwngﬂ"

ity sendiri, khusu
hari besar Islam matP
tepat bagi para g™ %

e]' ekﬂ

memngkatkan kesadmln pelsjar ™E

demi kefancaran Ke8° - | -
. o t )
Pendidikan. asil -penelltlan , profe

dilakukan oleh Pe
Aﬁb
Isfam MI di Kecamai?”
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisa dan hasil penelitian tentang upaya Penilik Pendais

dalam meningkatkan profesi guru 8¢amS jslam Madrassh Ibtidaiysh
engambil kesimpulan sebagai berikut:

Pendais kecamatan Ajibarang

Kecamatan Ajibarang, maka pemlis m
1. Upaya-upaya yang ditakukan oleh Penilik
dalam meningkatkan profesi gury agama Ml

kepenilikanmya antara lain
memblmbmg secara individu par2

8. Mengadakan pembinaat rutin sert3 R
. masalah KhusuS,

menyangkut masalah P oses bel
. junjungan kel®®
b. Melakukan kunju dan oty g janjutkan
ara
C. Memberi kesempaia® kepa® :ngi yaitt 1L
. ih ti
pendidikannya ke tingkat yené 1eb . pesar Islam dan

nelalui P
d. Membina pars g&™ agams M
nasional tersebut adalah adamy?
2 P
- Faldor yang menduka® P peqiik 44
MI di kecamatan

kerjasama  Penilik pendais 4 ,gmnﬂIS‘“‘“
ermpal'aguru

KBCamaum, kepala sekolﬂh §
kecil 421

Ajibarang.

3 . i . peni
Faktor geografis dan ke“dauwf;ndﬂa upsy® darl

enyj3

MI Kecamatan Ajibarané m

55
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B. SARAN-SARAN
1.

Kepada Penilik Pendais, hendaknya lebih meningkatkan fagi kunjungan

sekolah dan kunjungan kelas, agar dapat mencapai hasil supervisi yang

baik dan optimal.
2. Kepada para guru agama stam ML hendkanya selaly berusaha
meningkatkan kemampuan profesionalny® gemi tercapainya  tujuan
diadakan oleh Penilik Pendais.

pendidikan dan mengikuti pembinaan y2ré

C. KATA PENUTUP
-n I
Alhamdulillahi Rabiil alamsi atas ratmit dan pertolomE™"
Pemulis dapat menyelesaika? P

pemlis sampaikan kepad? semua Pt
permanfadl bag!

Pemyusunan skripsi ini- Semo?
Pembaca ymumnya-

pmuhs
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